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INTISARI 

LANGEN SEKAR PAMUJI 

ALIRAN BARU DALAM MUSIK RELIGI GEREJA KRISTEN JAWA 

DI SURAKARTA 

Oleh 
Midhang Langgeng Sembodo 

NIM: 14211124 
(Program Studi Seni Minat Musik) 

Penelitian yang disusun dalam karya tulis ilmiah ini mencoba menggali 
dan menemukan sebuah kepingan kecil mengenai ragam musik religi. Suatu 
aliran musik ‘baru’ yang disebut Langen Sekar Pamuji dideklarasikan pada 
tahun 1955 bertepatan dengan perayaan ulang tahun Gereja Kristen Jawa 
Margoyudan yang ke-25 di Surakarta. Dekade 2000 ini, Langen Sekar Pamuji 
tetap bertahan bahkan mengalami perkembangan. Namun hingga kini, 
belum ada yang mencoba meneliti tentang seluk beluk Langen Sekar Pamuji. 
Ciri musikal dijadikan poin utama dalam pembahasan, agar terlihat sejauh 
mana batasan dan bentuk yang khas melalui kajian atas sejumlah karya yang 
dihasilkan Langen Sekar Pamuji. Selain itu, dibahas pula peran para 
Penyusun lagu atau gending serta respon civitas gereja yang menjadi faktor 
penentu atas perkembangan dari Langen Sekar Pamuji selanjutnya. 
Untuk membedah permasalahan yang diajukan, dipilih jenis penelitian 
kualitatif deskriptif yang ditinjau dari perspektif emik dengan metode 
pengumpulan data, validitas, dan analisis data. Ada pun landasan 
konseptual yang digunakan yaitu Garap dari  Supanggah yang menekankan 
pada ide, proses, tujuan, dan hasil garap. Selain itu, konsep kreativitas dari 
Sukerta yang mengatakan bahwa untuk penyusunan karya musik 
dibutuhkan perangkat, meliputi: keberanian, mencari yang baru dan tidak 
sekedar aneh. 

Hasil dari pencarian informasi mengenai ciri musikal dan 
perkembangan Langen Sekar Pamuji adalah pertama, kehadiran LSP di GKJ 
dapat diduga sebagai kelanjutan lambang perlawanan terhadap sistem liturgi 
di GKJ yang diatur sejak zaman Penjajahan Belanda. Kedua, LSP termasuk 
Aliran Baru dalam Musik Religi  Kristiani di Surakarta. Ketiga,  Ciri LSP 
adalah dihilangkannya garap abon-abon dan wangsalan di dalam sajiannya. 
Penghilangan ini dilakukan, karena menyangkut tentang hakikat suatu 
kotbah yaitu menyampaikan firman Tuhan yang dianggap suci dan serius. 
Keempat, Perkembangan LSP sangat ditentukan oleh perhatian civitas jemaat 
GKJ se-Klasis Surakarta dan Sinode Jawa Tengah. Peran lembaga Perguruan 
Tinggi Agama Kristen seperti Universitas Kristen Duta Wacana (UKDW) 
Yogyakarta juga dinantikan kelanjutannya. 
Kata Kunci: Langen Sekar Pamuji, Ciri Musikal, Aliran Musik Gereja. 
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ABSTRACT 

LANGEN SEKAR PAMUJI 
A NEW GENRE OF RELIGIOUS MUSIC  

IN THE JAVANESE CHRISTIAN CHURCH IN SURAKARTA 
By 

Midhang Langgeng Sembodo 
NIM: 14211124 

(Music Interest in Arts Study Program) 
 

The research presented in this academic paper attempts to uncover 
and explore one small part of the existing variety of Christian religious music. 
A ‘new’ musical genre, called Langen Sekar Pamuji, was first declared in 1955 
to coincide with the 25th anniversary of Margoyudan Javanese Christian 
Church in Surakarta. In the 2000s, Langen Sekar Pamuji has continued to 
survive, and even experienced a number of developments. However, to this 
time, no-one has attempted to research the intricacies of Langen Sekar 
Pamuji. The main focus of this discussion is the musical characteristics of this 
genre, with a view to discovering the extent of its unique framework and 
form by studying a number of works produced in the style of Langen Sekar 
Pamuji. The research also discusses the role of composers and the response of 
the church community as the main determining factors for the subsequent 
development of Langen Sekar Pamuji.  

In order to analyze the questions posed, a qualitative descriptive 
research type is chosen, viewed from an emic perspective, with a method 
comprising data collection, validity, and data analysis. The conceptual basis 
used is Supanggah’s Garap, which places emphasis on the ideas, processes, 
goals, and results of garap (musical treatment). In addition, Sukerta’s concept 
of creativity is applied, which states that the tools needed to create a musical 
composition include the courage to look for something new, not just 
something strange or unusual. 
The results of the pursuit for information about the musical characteristics 
and development of Langen Sekar Pamuji are as follows. First, the presence of 
Langen Sekar Pamuji in the Javanese Christian Church is thought to be a 
continuation of a symbol of resistance to the liturgical system of the Javanese 
Christian Church implemented since the Dutch colonial era. Second, Langen 
Sekar Pamuji is a New Genre of Christian Religious Music in Surakarta. Third, 
the characteristics of Langen Sekar Pamuji are the omission of garap abon-abon 
and wangsalan in its performance. The reason for this is related to the essence 
of a sermon which regards the Word of God as holy and serious. Fourth, the 
development of Langen Sekar Pamuji is determined strongly by the attention 
of the church community of the Javanese Christian Church in the presbytery 
of Surakarta and the Central Java Synod. The continued role of Christian 
Institutions of Higher Education such as Universitas Kristen Duta Wacana 
(UKDW) Yogyakarta is also awaited. 
 
Keywords: Langen Sekar Pamuji, Musical Characteristics, Church Musical Genre. 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

 

Pada Tesis ini digunakan simbol untuk dapat membaca singkatan, 

tanda dan keterangan yang ada. Keterangan tentang tanda tersebut berkaitan  

dengan keterangan tanda notasi, struktur gending dan kendangan. Berikut 

disampaikan catatan mengenai hal dimaksud. 

 

Keterangan Tanda: 

Tangganada Laras Pelog: 

1  =  ji 

2 ==  ro 

3 = lu 

4 = pat 

5 = ma 

6 = nem 

7 = pi 

Tangganada Laras Slendro: 

1  =  ji 

2 ==  ro 
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3 = lu 

5 = ma 

6 = nem 

 

n      = tanda kenong 

pp     = tanda kempul 

$ <  = tanda menuju ke tanda tersebut 

<#    = tanda menuju ke tanda tersebut 

1/2   = Irama Tanggung 

1/4   = Irama Dadi                             

Keterangan tanda: 

.        = tong 

P       = thung (thu) 

L       = lung 

D      = dang 

V       = dhet 

K       = ket 

I      = tak 

H       = het 
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jKH     = ket het 

jIH     = tak het 

jBx;    = delang 

C   = dhah (Kendang Ageng/Besar).               

Sw. I  = suwara I 

Sw. II = suwara II 

Swk = suwuk                           
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Glosarium 

 

Abon-Abon adalah lagu dan syair isian atau pemanis dalam Sindhènan. Abon-
Abon ini letaknya di bagian Umpak suatu gending berbentuk 
Ketawang atau Ladrang. 

Amin adalah kata penguat dalam ibadah 

Canon adalah istilah musik yang berarti vokal yang saling bersahutan 

Gendhing adalah suatu bangunan lagu yang diwadahi dalam suatu bentuk 
dan struktur tertentu. 

Isèn-isèn adalah isian yang biasanya untuk menambah keindahan suatu 
gending yang berbentuk Abon-Abon. 

Keroncong ekstra adalah alat musik keroncong yang sudah tidak murni lagi 
karena diikuti instrumen non keroncong seperti  keyboard dan alat 
musik lain yang dianggap mendukung sajian. 

Liturgi adalah rangkaian peraturan mengenai tata cara kebaktian di Gereja. 

Lirik  adalah susunan kata sebuah nyanyian rangkaian kata-kata yang 
membentuk dan melengkapi lagu. Biasanya terdiri atas bagian bait (beberapa 
bait) dan bagian refrain. 

Ngelik adalah bagian gending yang digunakan untuk gérong (vokal). 
Biasanya pada waktu nada kecil (tinggi). 

Parikan yaitu unen-unen atau kata-kata yang terjadi dari dua kalimat. Kalimat  
pertama digunakan untuk bertanya, sementara kalimat kedua 
menjadi jawabannya.  

Senggakan adalah vokal bersama atau tunggal dengan menggunakan 
cakepan parikan dan atau serangkaian kata-kata (terdakang tanpa 
makna) yang berfungsi untuk mendukung terwujudnya suasana 
ramai dalam sajian suatu gending. 

Sindhènan adalah lagu vokal tunggal yang dilantunkan oleh Sindhèn. 

Sindhènan Srambahan adalah syair dan lagu sindhènan yang dapat digunakan 
untuk semua gending. 

Syair adalah puisi dalam konteks suatu lagu, syair memiliki suatu peran 
yang sama dengan lirik, yang membedakan adalah syair itu lebih 
memiliki pilihan kata yang lebih puitis dibanding lirik.   

Umpak adalah bagian awal suatu bentuk gending sebelum Ngelik.  
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Uyon-Uyon adalah istilah yang digunakan untuk merujuk kegiatan klenèngan 
(konser) karawitan sebelum acara pokok dimulai.  

Wangsalan adalah perkataan atau kalimat yang sejenis cangkriman, namun 
jawabannya sudah disebutkan. Hanya saja cara menyebutkan jawaban 
wangsalan tidak jelas atau lugas. Akan tetapi hanya menyebutkan satu kata 
atau lebih. 

Zending adalah pekabaran Injil; usaha-usaha menyebarkan agama Kristen; 
badan-badan penyelenggara (misi) penyebaran agama Kristen. 
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